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Abstrak
 

Amerika Serikat kini tengah menghadapi masalah penghindaran dan pengemplangan pajak yang dilakukan

oleh warganegaranya. Cara yang lazim dilakukan untuk melakukan penghindaran pajak adalah dengan

membuat rekening bank di luar yurisdiksi Amerika Serikat. Menanggapi masalah ini kemudian pemerintah

Amerika Serikat membuat sebuah kebijakan yang dikenal dengan nama Foreign Account Tax Compliance

Act (FATCA). Aturan ini dibuat agar institusi keuangan asing untuk melaporkan rekening yang terindikasi

milik warganegara Amerika Serikat kepada Internal Revenue Service secara langsung. Implikasi dari aturan

ini yaitu adanya kemungkinan tidak sesuai dengan ketentuan rahasia bank yang ada di negara lain. Di

Indonesia, hal ini tidak dimungkinkan mengingat adanya ketentuan dalam pasal 41 Undang-Undang

Perbankan. Untuk mengatasi hal tersebut, FATCA juga menyediakan instrumen yang disebut

Intergovernmental Agreement. Instrumen ini kemudian diterapkan melalui pasal persetujuan nasabah yang

terdapat dalam pasal 44. Akan tetapi masalah yang timbul adalah adanya dorongan untuk merevisi

pengecualian ketentuan rahasia bank untuk kepentingan perpajakan. Hal ini baik adanya, mengingat peran

dan fungsi pajak, akan tetapi melihat situasi yang berkembang belakangan terkait dengan kasus pemerasan

dan korupsi yang dilakukan pegawai pajak berkitan dengan jabatannya, maka revisi ini tidak mungkin

dilakukan mengingat bank sebagai lembaga keuangan yang membutuhkan kepercayaan dari nasabahnya.

Bisa dibayangkan jika data tersebut bisa diakses langsung maka nasabah tidak akan percaya kepada bank

dan akhirnya bisa mempengaruhi perekonomian negara kita.

<hr>

United States of America faces problems regarding the tax evasion and tax avoidance that have been done

by their citizens and persons who enjoy a United States source income. Making a bank account or investting

outside United States jurisdiction is the methods of United States citizen to have tax evasions and tax

avoidance. They use the bank outside the U.S Jurisdiction and also the bank that does not have any relation

with United States. In order to combat this problems, United States enacts the Foreign Account Tax

Compliance Act. This act is aiming to get an information about the account that has any relation with United

States, be it data and the fmancial condition of the customers. This act is applied on the United States

account that exists in the financial institution outside the U.S jurisdiction. All of those data must be reported

directly to the Internal Revenue Service. The problem is that the framework of the act is against the principle

of bank secrecy for the interest of taxation in Indonesia as stipulated on article 41 of Banking Law. In order

to be implemented, FATCA provides the Intergovernmental Agreement. Through the Intergovernmental

Agreement, the applicability of FATCA Framework can be implemented through the provisions of customer

consent on Banking Law. Though it could be applied through this framework, there is national interest that

may raised later on regarding the amendment of the bank secrecy provisions for taxation interest.

Eventhough tax is considered as a state main income, but the recent situation shows that our tax authority

has an integrity problem such as a corruption and bribery related to their job. The amendment could bring
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impact to the bank industry relating the customers data where data would not be safe anymore and people

are not willing to save their money in the bank.


